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Abstract: The main objective of this research is to understand the relationship between budg-
etary goal characteristics and managerial performance. However, the positive relationship
between procedural justice and managerial performance may not be a direct one, but is indi-
rect via the intervening variable of procedural justice. Sampling technique used is purposive
sampling with criteria as middle and lower manager on the finance department in local
government of ex Karesidenan Surakarta. Analysis technique used is multivariate analysis to
test the truth of relationship (causal model) between variables of this research. The result,
based on a path analytical model and a sample of 83 middle and low managers on local
government, indicate that budgetary goal characteristics have a direct effect on the managerial
performance and indirect effect via procedural justice.

Keywords: managerial performance, procedural justice, budgetary goal characteristics,
multivariate analysis

Abstrak: Tujuan utama dari penelitian ini untuk memahami hubungan antara karakteristik
tujuan anggaran dan kinerja manajerial. Hubungan positif antara keadilan prosedural dan
kinerja manajerial tidak secara langsung, akan tetapi terjadi secara tidak langsung melalui
variabel intervening keadilan prosedural. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling dengan kriteria manajer bawah dan menengah di bagian keuangan pada pemerintah
daerah eks Karesidenan Surakarta. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis multivariat untuk menguji kebenaran hubungan (model kausal) antara varia-
bel-variabel dalam penelitian ini. Hasilnya, berdasarkan model analisis jalur dan sebuah sam-
pel yang terdiri dari 83 manajer rendah dan menengah di pemerintah daerah, menunjukkan
bahwa karakteristik target anggaran memiliki dampak langsung terhadap manajemen kinerja
dan efek tidak langsung melalui keadilan prosedural.

Kata kunci: kinerja manajerial, keadilan prosedural, karakteristik tujuan anggaran, analisis
multivariat

PENDAHULUAN

Anggaran merupakan alat manajemen dalam
melakukan pengendalian, koordinasi, komu-
nikasi, penilaian kinerja dan motivasi. Agar
pelaksanaan anggaran dapat berjalan secara
efektif, penyusunan anggaran, dan penerapan-
nya harus memperhatikan lima dimensi budget-
ary goal characteristics yaitu: budgetary participa-

tion, budget goal clarity, budgetary feedback, budg-
etary evaluation, budget goal difficulty. (Kenis,
1979)

Aturan-aturan mengenai anggaran terkait
dengan kinerja Pemerintah Daerah pada saat ini
telah berubah dengan turunnya beberapa Un-
dang-Undang dan Peraturan-Peraturan. Un-
dang-Undang dan Peraturan-Peraturan tersebut
di antaranya UU Nomor 32 tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah dan UU Nomor 33 tahun



2004 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan
daerah. Sebelum UU Nomor 32 tahun 2004 dan
UU Nomor 33 tahun 2004 terlebih dahulu telah
terbit paket UU tentang Keuangan Negara dan
daerah yaitu UU Nomor 17 tahun 2003 tentang
Keuangan Daerah, UU Nomor 1 tahun 2004
tentang Perbendaharaan Negara dan UU No-
mor 15 tahun 2004 tentang Pemeriksaan Penge-
lolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara.

Terbitnya aturan-aturan baru di atas
beserta produk pelaksanaannya mengakibatkan
perubahan yang sangat krusial di dalam proses
pengelolaan keuangan daerah khususnya
penganggaran dan penatausahaan keuangan
daerah dari mekanisme sentralistik ke dalam
mekanisme desentralisasi di mana pertang-
gungjawaban keuangan daerah lebih dite-
kankan pada konsep penganggaran kinerja atau
berdasarkan prestasi kerja.

Penganggaran kinerja atau berdasarkan
prestasi kerja adalah penganggaran yang me-
nekankan pada orientasi output (keluaran) dan
outcome (hasil) yang memiliki konsekuensi pada
mekanisme penyusunan anggaran yang lebih
partisipatif dan dilaksanakan oleh manajer atau
di tingkatan yang paling bawah atau setingkat
di atasnya.

McFarlin dan Sweeny (1992) menjelaskan
bahwa keadilan prosedural berhubungan de-
ngan persepsi bawahan mengenai seluruh
proses yang diterapkan oleh atasan mereka,
sebagai sarana untuk mengkomunikasikan feed-
back kinerja dan untuk menentukan reward bagi
mereka seperti promosi atau kenaikan gaji.
Lind dan Tyler (1988) mengemukakan bahwa
keadilan prosedural berkaitan dengan apakah
karyawan percaya atau menganggap prosedur
dan hasil telah adil, bukan apakah prosedur
dan hasil telah adil dalam pengertian yang
lebih obyektif.

Beberapa peneliti menempatkan pola hu-
bungan yang beragam antara keadilan prose-
dural dengan kinerja manajerial. Di antaranya
ada yang menempatkan keadilan prosedural
sebagai variabel yang memediasi hubungan
kinerja manajerial dengan variabel-variabel lain
(misal: Lindquist, 1995; Libby, 2001; Pareke,
2003; Mulyasari & Sugiri, 2004).

Beberapa peneliti menemukan hubungan
yang tidak konsisten antara budgetary goal char-

acteristics dengan kinerja manajerial. Misal, Rat-
nawati (2004) menemukan bahwa budgetary goal
characteristics tidak memiliki berpengaruh yang
signifikan dengan kinerja. Sementara Kenis
(1979) menemukan yang sebaliknya.

Pendekatan Kontinjensi. Untuk mengatasi
perbedaan hasil penelitian-penelitian yang ti-
dak konklusif secara universal, maka dapat di-
lakukan dengan pendekatan kontinjensi (Go-
vindarajan, 1986). Pendekatan ini dilakukan
untuk mengevaluasi secara sistematis berbagai
kondisi atau variabel-variabel lainnya yang da-
pat mempengaruhi suatu hubungan dari varia-
bel-variabel yang diteliti.

Kerangka Pemikiran. Penelitian ini mem-
berikan perhatian hubungan variabel budgetary
goal characteristic dengan kinerja manajerial
melalui variabel keadilan prosedural sebagai
variabel intervening. Pada Gambar 1 disajikan
model penelitian yang menguji hubungan
tersebut.

Keadilan
Prosedural

Budgetary Goal
Characteristic

Kinerja
Manajerial

Gambar 1. Hubungan Budgetary Goal Charac-
teristic, Keadilan Prosedural,
dan Kinerja Manajerial

Pengembangan Hipotesis. (1) Hubungan Bud-
getary Goal Characteristics dan Kinerja Manajerial.
Kenis (1979) adalah salah satu peneliti tentang
sistem penganggaran yang telah mengidenti-
fikasi karakteristik tujuan penganggaran. Ka-
rakteristik tujuan penganggaran yang berhasil
diidentifikasi adalah (a) partisipasi pengang-
garan, (b) evaluasi anggaran, (c) umpan balik
anggaran, (d) kejelasan anggaran dan (e) kesu-
litan anggaran. Para pakar penelitian kemudian
mencoba untuk menghubungkannya dengan
kinerja manajerial. Beberapa penelitian berhasil
menemukan bukti bahwa kelima karakteristik
memiliki hubungan dengan kinerja manajerial,
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misal Kenis (1979), Milani (1975) dan Ratnawati
(2004).

Studi tentang partisipasi penganggaran se-
bagai salah satu dari unsur budgetary goal char-
acteristics telah banyak dilakukan oleh pakar
peneliti. Berbagai penelitian telah menempat-
kan variabel tersebut pada posisi yang berbeda.
Kenis (1975) menempatkannya pada posisi
variabel independen dan kinerja sebagai de-
penden. Studinya menemukan bukti adanya
pengaruh partisipasi penggaran terhadap kiner-
ja manajerial. Peneliti lain sebagaimana yang
dilakukan oleh Murray (1990) melihat partisi-
pasi penganggaran sebagai mediasi hubungan
antara desentralisasi dan kinerja manajerial.
Hasilnya membuktikan bahwa desentralisasi
akan meningkatkan partisipasi penganggaran
yang akhirnya meningkatkan kinerja mana-
jerial. H1: budgetary goal characteristics berpenga-
ruh langsung terhadap kinerja manajerial.

(2) Hubungan Budgetary Goal Characteristic
dan Keadilan Prosedural. Sistem penganggaran
merupakan komponen-komponen yang ber-
peran serta dalam mewujudkan tersusunnya
suatu rencana keuangan baik rencana jangka
pendek maupun jangka panjang. Dengan peng-
gunaan anggaran secara terus menerus, maka
fungsi anggaran sebagai alat pengendalian akan
tercapai.

Kenis (1979) mengemukakan lima Budget-
ary Goal Characteristics, dari kelima jenis Bud-
getary Goal Characteristic yang disampaikan Kenis
tersebut, partisipasi penyusunan anggaran
digunakan dalam penelitian-penelitian yang
dilakukan oleh Lau & Lim, 2002 dan Wasisto &
Sholihin, 2004, dihubungkan dengan keadilan
prosedural.

Laventhal (1980) mengajukan sembilan as-
pek dari keadilan prosedural, salah satunya
adalah respect/feed back (umpan balik). Hal ini
berarti bahwa atasan harus mempertimbangkan
adanya umpan balik ketika mengizinkan ba-
wahannya untuk berpartisipasi dalam penyu-
sunan anggaran. Salah satu indikator dalam
keadilan prosedural adalah seberapa adil prose-
dur yang digunakan organisasi untuk mengko-
munikasikan umpan balik kinerja (Lau dan
Lim, 2002 dan Wasisto dan Sholihin, 2004).
Sedangkan menurut Kenis (1979) penanggung
jawab anggaran harus menerima sejumlah um-

pan balik atas penyimpangan anggaran yang
terjadi. Dengan demikian umpan balik anggar-
an akan berperan dalam mempengaruhi
hubungan keadilan prosedural dengan kinerja
manajerial.

Salah satu dimensi keadilan prosedural
yang dikemukakan oleh Pinder (1998) dalam
Ahadiyat (2005) adalah selalu berdasarkan
informasi akurat. Hal tersebut akan menjadi
bahan pertimbangan atas untuk memberikan
informasi yang akurat kepada bawahan tentang
sasaran anggaran yang jelas dan spesifik. Go-
vindarajan (1984) mengakui bahwa ukuran
evaluasi kinerja tradisional (anggaran) tidak
efektif karena selalu rentan terhadap ketidak-
pastian lingkungan.

Dimensi keadilan prosedural yang diaju-
kan oleh Pinder (1998) menyatakan bahwa kea-
dilan prosedural harus memperhatikan standar
moral dan etis sementara Kenis (1979) menye-
butkan bila sasaran anggaran yang ditentukan
harus dicapai dengan usaha yang cukup keras
dan menghadapi kesulitan atau hambatan
maka akan timbul pelanggaran moral dan etika.
Sehingga bukan tidak mungkin hal tersebut
akan mempengaruhi kinerja.

Berdasarkan teori goal setting, keterlibatan
manajer dalam penyusunan anggaran menum-
buhkan komitmen untuk mencapai tujuan. Per-
sepsi manajer atas keadilan dapat mempenga-
ruhi komitmen mereka, karena manajer merasa
dalam proses penganggaran terdapat keadilan
secara distribusi atas prosedural (Mulyasari &
Sugiri, 2004).

(3) Hubungan keadilan prosedural dan kinerja
manajerial. Penelitian empiris tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi penilaian kinerja
manajer telah banyak dilakukan. Salah satunya
adalah penelitian kinerja manajerial yang
dipengaruhi oleh keadilan prosedural, misal
Early dan Lind (1987); Tang dan Sarfield-
Baldwin (1996); Kanfer et al (1987); Lau dan
Lim (2002). Di Indonesia juga telah dilakukan
penelitian yang sama misalnya dilakukan oleh
Mulyasari dan Sugiri (2004) dan Wasisto dan
Solihin (2004).

Early dan Lind (1987) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa keadilan prosedural ber-
korelasi positif dengan kinerja manajer. Mereka
menemukan bukti bahwa persepsi manajer lini
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terhadap cara mengevaluasi, proses promosi
dan umpan balik dalam mengkomunikasikan
kinerja akan mempengaruhi kinerja manajerial
para manajer lini. Kinerja manjerial akan me-
ningkat jika persepsi bawahan (manajer lini)
terhadap keadilan prosedural dapat diterima.

Tang dan Sarfiels-Baldwil (1996) melaku-
kan penelitian terhadap karyawan yang diberi
perlakuan yang berbeda. Mereka menemukan
bukti bahwa jika manajer dapat menerapkan
peraturan secara adil dan konsisten ke seluruh
karyawan dan memberikan penghargaan/im-
balan bagi mereka berdasarkan kinerja dan
kelebihan yang dilakukan tanpa bias pribadi,
maka karyawan akan memiliki persepsi positif
mengenai keadilan prosedural. H2: budgetary
goal characteristics berpengaruh tidak langsung ter-
hadap kinerja manajerial melalui keadilan prose-
dural.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah pejabat eselon III dan IV di kabupa-
ten/kota se-eks Karesidenan Surakarta yang
meliputi Kabupaten Sragen, Karanganyar,
Sukoharjo, Wonogiri, Klaten, Boyolali dan Kota
Solo. Pengambilan pejabat eselon III dan IV
dikarenakan rata-rata pejabat terkait adalah
pejabat level tengah dan bawah yang ber-
tanggung jawab pada penyusunan anggaran
pada setiap unit kerjanya pada Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD).

Metode sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pemilihan sampel bertu-
juan (purposive sampling method) dengan adanya
kriteria sampel yang diambil. Kriteria sampel
yang diambil adalah pejabat eselon III dan IV
atau pejabat setingkat sekretaris/ kepala bidang
dan kepala sub bagian/kepala seksi pada Dinas
Pengelola Pendapatan, Keuangan dan Aset
Daerah (DPPKAD) di kabupaten/kota se-eks
Karesidenan Surakarta, dengan suatu alasan
bahwa pejabat terkait disamping bertanggung
jawab sebagai SKPKD juga memiliki tanggung
jawab sebagai SKPD sehingga dianggap lebih
mampu memahami masalah penganggaran di-
banding pejabat dari SKPD lainnya. Di samping
itu berdasarkan saran Lau & Tan (1998) dalam

penelitiannya menyebutkan bahwa para mana-
jer dari sektor keuangan dianggap lebih memi-
liki respon dan bereaksi positif terhadap masa-
lah pengendalian akuntansi dibanding pada
manajer dari sektor lain, karena para manajer
dari sektor keuangan secara rutin terlibat
dengan keuangan dan akuntansi.

Desain Penelitian. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan bukti secara empiris
pengaruh budgetary goal characteristics terhadap
kinerja manajerial melalui keadilan prosedural
sebagai variabel intervening. Untuk mencapai
tujuan penelitian tersebut, desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini akan
mencakup antara lain: (1) Mendapatkan data
responden sebagai obyek yang akan digunakan
dalam penelitian sesuai dengan variabel yang
ditentukan melalui survei; (2) Melakukan
pengujian kualitas data yang meliputi validitas
dan reliabilitas, (3) Melakukan pengujian asum-
si-asumsi model regresi yang digunakan dan
(4) Menentukan hubungan variabel budgetary
goal characteristics dengan kinerja manajerial
melalui variabel keadilan prosedural sebagai
variabel intervening.

Jenis penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah penelitian hipodeductive.
Penelitian ini merupakan penelitian empiris
yang menggunakan metode survei dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner dibagikan
pada pejabat eselon III dan IV pada SKPKD di
kabupaten/kota se-eks Karesidenan Surakarta.
Kuesioner akan diminta kembali dalam waktu
satu minggu setelah kuesioner dibagikan.

Definisi Variabel dan Indikator Pengu-
kuran Variabel. Budgetary Goal Chracteristics.
Budgetary Goal Chracteristics merupakan suatu
sistem rencana jangka pendek yang disusun
berdasarkan rencana jangka panjang yang dite-
tapkan dalam proses pemrograman. Variabel
ini meliputi lima karakteristik sistem pengang-
garan, yaitu: partisipasi penyusunan anggaran,
kejelasan sasaran anggaran, evaluasi anggaran,
umpan balik anggaran dan kesulitan sasaran
anggaran. Dari lima Kkarakteristik tersebut
digunakan 25 item kuesioner likert-type 5 skala
yang dikembangkan oleh Kenis (1979).

Keadilan Prosedural (Independen). Keadil-
an prosedural adalah keadilan yang dipahami
individu berdasarkan proses yang digunakan
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untuk menetapkan distribusi imbalan (reward)
tentang seluruh proses yang diterapkan oleh
atasan mereka untuk mengevaluasi kinerja
mereka. Variabel ini diukur dengan empat
indikator adil dalam evaluasi kinerja, promosi
jabatan, komunikasi, umpan balik dan keterli-
batan dalam kegiatan. Untuk mengetahui indi-
kator tersebut penelitian menggunakan instru-
men empat item kuesioner yang digunakan
oleh Lau dan Lim (2002), Sholihin (2002) dan
Wasisto & Sholihin (2004) dan pengukuran va-
riabel ini menggunakan 5 skala likert.

Kinerja Manajerial. Kinerja manajerial
merupakan tingkat keberhasilan para pejabat
terkait yang mencakup tingkat kecakapan
dalam melaksanakan aktivitas manajemen
meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi,
evaluasi, pengawasan, pengaturan staf, nego-
siasi dan perwakilan. Variabel ini diukur
dengan menggunakan instrument sembilan
item kuesioner likert-type 7 skala yang dikem-
bangkan oleh Mahoney et al. (1963).

Data dan Metode Pengumpulan Data.
Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu
data berasal dari obyek penelitian secara lang-
sung dengan membagikan kuesioner kepada
responden yang hasil jawabannya dikumpul-
kan kemudian diolah sendiri oleh peneliti.
Penelitian ini dilakukan dengan metode survei,
yaitu memperoleh data dengan memberi kue-
sioner kepada responden. Untuk mendapatkan
respon rate yang tinggi, kuesioner diberikan dan
diambil hasilnya dari responden melalui jasa
kurir (pengantar langsung). Hal ini dapat dila-
kukan karena peneliti mengetahui dengan pasti
pejabat eselon III dan IV pada Dinas Pengelola
Pendapatan, Keuangan dan Aset Daerah
(DPPKAD) di kabupaten/kota se-eks Kareside-
nan Surakarta.

Teknik Pengujian Kualitas Data. Peneli-
tian melakukan pengujian kualitas data untuk
melihat validitas dan reliabilitas dalam pengu-
kuran variabel.

Uji Validitas dan reliabilitas. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui pertanyaan-per-
tanyaan dalam variabel adalah valid. Pengujian
validitas menggunakan metode korelasi product
moment. Jika hasil perhitungan korelasi product
moment sama dengan atau lebih besar dari nilai
r pada angka kritis, maka pernyataan tersebut

dikatakan valid (Ghozali, 2002: 135).

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur
instrumen yang merupakan indikator dari va-
riabel. Pengujian reliabilitas dalam penelitian
ini menggunakan cronbach alpha. Suatu variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai cron-
bach alpha>0,60 (Nunnally, 1969).

Teknik Pengujian Hipotesis. Teknik pe-
ngujian hipotesis pertama sampai dengan
kedua dilakukan dengan Path Analysis dengan
program SPSS for windows 13.0. Pengujian dila-
kukan untuk menaksir hubungan kausalitas
antara variabel (model kasual) yang telah dite-
tapkan sebelumnya berdasarkan teori.

Sebelum melakukan path analysis, untuk
menguji hipotesis pertama (H1) dilakukan
analisis hubungan antara variabel hubungan
budgetary goal characteristics dan kinerja mana-
jerial dengan regresi sederhana.

Untuk menguji hipotesis kedua (H2) dila-
kukan analisis hubungan antara variabel budg-
etary goal characteristics dan keadilan prosedural
dengan regresi sederhana. Adapun model yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh Budg-
etary Goal Characteristics dalam hubungan
keadilan prosedural dan kinerja manajerial
menggunakan analisis persamaan regresi yaitu:

Hipotesis pertama (H1):

Kin = ap + b; BGC (1)
Hipotesis kedua (H2):

Kp = ao + b1BGC (2)

Kin=ap + b1Kp + b,BGC (3)

Keterangan: Kin adalah Kinerja Manajerial, KP
adalah Keadilan Prosedural dan BGC adalah
Budgetary Goal Characteristics.

Pengujian terhadap hipotesis dilakukan
dengan menganalisis tingkat signifikansi koe-
fisien regresi keadilan prosedural sebagai va-
riabel intervening dalam hubungan antara va-
riabel budgetary goal characteristics dengan
kinerja manajerial. Tingkat signifikansi untuk
masing-masing variabel bergantung pada nilai t
statistik dari data yang dimiliki.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif. Hasil survei dari 196
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Tabel 1. Tingkat Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah

Kuesioner yang dikirim 196
Kuesioner yang kembali 92
Kuesioner yang tidak kembali 104
Kuesioner yang digugurkan karena tidak 21
lengkap dalam pengisian

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian 83
Tingkat Pengembalian (respon rate) 0,47

kuesioner yang dikirim kepada seluruh Pejabat
eselon III dan IV pada Satuan Kerja Pengelola
Keuangan Daerah di 7 (tujuh) Kabupaten/Kota
se-Eks Karesidenan Surakarta ternyata hanya
92 kuesioner yang kembali dan 83 kuesioner
yang dapat diolah dalam penelitian ini yang
terdiri dari 24 pejabat eselon III dan 59 pejabat
eselon IV. Sehingga dalam penelitian ini mem-
peroleh response rate sebesar 46,9 persen, hal ini
dapat dilihat pada Tabel 1.

Uji Validitas dan Reliabilitas. Hasil pe-
ngujian validitas dan reliabilitas dengan meng-
gunakan program SPSS for Windows 13.0 yang
dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3 menun-
jukkan bahwa variabel Budgetary Goal Charac-
teristics, Keadilan Prosedural dan Kinerja Mana-
jerial memiliki item-item pertanyaan yang valid
karena memiliki nilai r hitung>r tabel yaitu
sebesar 0,217 (Ghozali, 2001: 135). Sedangkan
dalam pengujian reliabilitasnya terbukti andal

Tabel 2. Pengujian Validitas

Budgetary Goal rhitung  Keadilan r hitung Kinerja  r hitung
Characteristic Prosedural Manajerial
BGC1 0,327 KP1 0,422 KM1 0,327
BGC2 0,343 KP2 0,303 KM2 0,399
BGC3 0,413 KP3 0,381 KM3 0,421
BGC4 0,450 KP4 0,459 KM4 0,321
BGC5 0,339 KM5 0,641
BGCo6 0,318 KM6 0,570
BGC7 0,422 KM7 0,501
BGC8 0,328 KM8 0,688
BGC9 0,385 KM9 0,416
BGC10 0,405
BGC11 0,375
BGC12 0,445
BGC13 0,427
BGC14 0,354
BGC15 0,389
BGC16 0,306
BGC17 0,325
BGC18 0,491
BGC19 0,329
BGC20 0,496
BGC21 0,311
BGC22 0,335
BGC23 0,455
BGC24 0,392
BGC25 0,306
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Tabel 3. Pengujian Reliabilitas

Keterangan Cronbach Alpha
Budgetary Goal Characteristis 0,838
Keadilan Prosedural 0,610
Kinerja Manajerial 0,787

karena memiliki nilai cronbach alpha lebih besar
dari 0,60 (Nunnally, 1978).

Uji Asumsi Klasik

Normalitas, dalam penelitian ini menggunakan
dalam penelitian ini menggunakan analisis
grafik dengan Histogram (Gambar 2) dan Normal
Probability Plot (Gambar 3)

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Manajerial
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Gambar 2. Uji Normalitas dengan Histogram

Histogram membandingkan antara data ob-
servasi dengan distribusi yang mendekati
distribusi normal sedangkan normal probability
plot (lihat dalam Gambar 3) membandingkan
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya
dengan distribusi kumulatif dari distribusi
normal yang berbentuk garis lurus diagonal.
Jika distribusi data adalah normal, maka garis
yang menggambarkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonal. (Ghozali, 2001: 74).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 3. Normal Probability Plot

Heteroskedastisitas, digunakan untuk me-
nguji apakah sebuah model regresi terjadi ke-
tidaksamaan varians dari residual satu penga-
matan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2002:
69). Hasil heteroskedastisitas dengan menggu-
nakan metode glejser dapat dilihat lampiran
menunjukkan bahwa variabel independen be-
bas dari heteroskedastisitas yang dibuktikan
dengan tidak adanya variabel independen yang
signifikan pada tingkat 5%.

Multikolinearitas, dalam penelitian ini
seluruh variabel independen bebas dari multi-
kolinearitas karena variabel independen memi-
liki nilai tolerance di bawah 1,000 dan memiliki
nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10
(Ghozali, 2002: 57). Sehingga model regresi da-
lam penelitian ini layak digunakan untuk
memprediksi budgetray goal characteristic dan
keadilan prosedural terhadap kinerja mana-
jerial.
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Pengujian Hipotesis

Hipotesis pertama (H1) menyatakan budgetary
goal characteristic berpengaruh terhadap kinerja
manajerial. Berdasarkan Tabel 4, hasil perhi-
tungan terhadap koefisien parameter antara
keadilan prosedural dengan kinerja manajerial
menunjukkan ada pengaruh positif dari nilai
koefisien path sebesar (0,269) dengan nilai t-
statistik (2.511) dan signifikan (p-value) pada
0,014 (p<0,05), hal ini mendukung penelitian
dari Kenis (1979) yang menyatakan bahwa
budgetary goal characteristics dapat berpengaruh
terhadap kinerja manajerial. Dengan demikian
hipotesis pertama (H1) dapat diterima.
Hipotesis kedua (H2) menyatakan bud-

getary goal characteristic berpengaruh tidak
langsung terhadap kinerja manajerial melalui
keadilan prosedural. Berdasarkan Tabel 5 dan
Tabel 6, hasil perhitungan menunjukkan pe-
ngaruh langsung setelah terdapat variabel
intervening sebesar nilai koefisien path sebesar
(0,231) dengan nilai t-statistik (2,525) dan sig-
nifikan (p-value) pada 0,014 (p<0,05), jika diban-
dingkan persamaan I, tidak ada perubahan
yang signifikan terhadap hubungan antara
variabel keadilan prosedural dan kinerja mana-
jerial sebelum dan sesudah ada variabel
intervening. Sedangkan pengaruh tidak lang-
sung sebesar 0,038 yang berasal dari perkalian
koefisien path antara persamaan 2 dan persa-
maan 3 (0,074 x 0,515) dengan tingkat signifikan

Tabel 4. Persamaan I

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26.621 5.134 5.185 .000
Budgetary Goal
Characteristic 119 .047 .269 2.511 .014
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Tabel 5. Persamaan I1
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.813 3.139 4.719 .000
Budgetary Goal
Characteristic .019 .029 .074 .667 .507
a. Dependent Variable: Keadilan Prosedural
Tabel 6. Persamaan 111
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.713 4.936 2.778 .007
Budgetary Goal
Characteristic 102 .040 231 2.525 .014
Keadilan Prosedural 871 155 515 5.631 .000

8. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
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(p-value) sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil ini
diperoleh dari standardized coefficient beta.

Sehingga dapat disimpulkan dengan mem-
pertimbangkan kriteria yang diusulkan oleh
Baron & Kenny (1986) dalam Lau and Lim (2002)
di samping terdapat hubungan langsung antara
budgetary goal characteristics dengan kinerja
manajerial, keadilan prosedural dapat meme-
diasi secara parsial hubungan antara budgetary
goal characteristics dengan kinerja manajerial.
Artinya dapat disimpulkan bahwa selain memi-
liki hubungan tidak langsung melalui keadilan
prosedural, budgetary goal characteristics sendiri
memiliki hubungan langsung yang signifikan
dengan kinerja manajerial. dengan demikian
hipotesis kedua (H2) dapat diterima secara
parsial.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang terkumpul
menunjukkan bahwa budgetary goal characteris-
tics berpengaruh secara langsung terhadap
kinerja manajerial dan budgetary goal characteris-
tics dapat berpengaruh terhadap kinerja mana-
jerial secara tidak langsung melalui budgetary
goal characteristics.

Hasil penelitian ini secara keseluruhan da-
pat menjelaskan bahwa pejabat eselon III dan
IV yang diberi wewenang untuk berpartisipasi
dalam penyusunan anggaran, evaluasi anggar-
an, umpan balik anggaran, kejelasan sasaran
anggaran memiliki persepsi bahwa prosedur-
prosedur yang adil bagi mereka dapat mem-
pengaruhi kinerja manajerialnya. Hasil peneli-
tian ini menunjukkan bahwa pengaruh lang-
sung antara budgetary goal characteristics dengan
kinerjal manajerial lebih tinggi dibandingkan
dengan pengaruh tidak langsung melalui
keadilan prosedural yaitu sebesar 0,231 untuk
pengaruh langsung dan 0,038 untuk pengaruh
tidak langsung. Dengan demikian pengaruh
sebenarnya adalah langsung.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan
saran untuk penelitian mendatang yaitu: (1)
Sampel yang diambil hanya pada daerah kabu-
paten/kota se-eks Karesidenan Surakarta,
penelitian mendatang diharapkan dapat meng-
ambil sampel yang lebih luas, (2) Metode yang

digunakan dalam pengambilan sampel adalah
survei melalui kuesioner. Peneliti tidak mela-
kukan wawancara secara langsung terhadap
responden sehingga peneliti tidak terlibat lang-
sung dalam aktivitas di Kabupaten/Kota se-Eks
Karesidenan Surakarta. Sehingga kesimpulan
hanya diambil berdasarkan data yang telah
diambil melalui penggunaan instrumen secara
tertulis. Diharapkan pada penelitian selanjut-
nya dapat dilakukan proses lain seperti Forum
Group Discussion (FGD) atau wawancara lang-
sung pada obyek penelitian, dan (4) Banyaknya
kuesioner yang tidak memenuhi syarat dan
rusak sehingga jumlah sampel yang digunakan
masih jauh dari jumlah populasi yang ada.
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